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ABSTRAK

PERAN PENYULUH PERTANIAN DALAM PENINGKATAN PRODUKSI
PADI SAWAH DI KECAMATAN TABALAR KABUPATEN BERAU

Suparman
suparmanpui@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Kecamatan Tabalar Kabupaten Berau adalah merupakan kawasan sentra
produksi padi sawah, namun ketersediaan bahan pangan khususnya beras pada
saat ini mengalami penurunan. Sehingga untuk pemenuhan kebutuhan bahan
pangan mendatangkan dari daerah lain, seperti dari Pulau Jawa dan Pulau
Sulawesi. Padahal semuanya system pelayanan sudah berjalan sesuai prosedur dan
petunjuk yang sudah ditetapkan. Penyuluh Pertanian telah berperan aktif sebagai
pendampingan masyarakat tani dalam pengenalan paket teknologi dan inovasi
baru di bidang pertanian dengan sapta usahanya, penanaman nilai-nilai atau
prinsip agribisnis, dan sebagainya. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan
peran Penyuluh Pertanian dalam peningkatan prcduksi padi sawah di Kecamatan
Tabalar Kabupaten Berau dan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi peran Penyuluh Pertanian dalam peningkatan produksi padi sawah
di wilayah tersebut. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Tabalar Kabupaten
Berau Kalimantan Timur. Di mulai sejak bulan Desember 2016 hingga Maret
2017. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan
mengadakan wawancara dengan Penyuluh Pertanian yang bertugas di wilayah
Kecamatan Tabalar dan petani penggarap padi sawah yang berada di wilayah
Kecamatan Tabalar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya peran
Penyuluh Pertanian yang langsung berhubungan dengan petani, yaitu sebagai
pembimbing petani, sebagai organisator dan dinamisator petani, sebagai teknisi,
serta sebagai penghubung antara lembaga penelitian dengan petani. Terdapat
berbagai faktor yang mendukung peran Penyuluh Pertanian, sebagai modal utama
dalam pencapaian program pembangunan pertanian, khususnya upaya
peningkatan produksi padi sawah. Namun secara keseluruhan peran Penyuluh
Pertanian belum sepenuhnya berjalan maksimal. Hal ini dikarenakan adanya
berbagai faktor yang menghambat, yang meliputi aspek dari sumber daya alam,
sumber daya manusia, permodalan dan teknologi. Yang semuanya merupakan
kendala yang sangat besar bagi Penyuluh Pertanian dalam menjalankan perannya
untuk pencapaian peningkatan produksi padi sawah, yang sangat memerlukan
dukungan dan campur tangan yang lebih serius dari pemerintah dalam upaya
pencapaian tujuan program pembangunan pertanian secara menyeluruh.

Kata Kunci : Peran Penyuluh Pertanian dalam peningkatan produksi padi sawah
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ABSTRACT

ROLE OF AGRICULTURAL SUPPLY IN IMPROVING RICE
FERTILIZER PRODUCTION IN
IN TABALAR DISTRICT OF BERAU REGENCY

Suparman
suparmanput@gmail.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

Tabalar Sub-district Berau Regency is a rice production center area, but the
availability of foodstuff especially rice at this time has decreased. So for the
fulfillment of food needs to bring from other regions, such as from Java Island .
and Sulawesi Island. Though all the service system has been running according to
procedures and instructions that have been set. Agricultural Extension has played
an active role as a farmer community assistance in the introduction of new
technology and innovation packages in agriculture with his business seven,
planting values or agribusiness principles, and so on. This research aims io
describe the role of Agricultural Extension in increasing paddy rice production in
Kecamatan Tabalar of Berau Regency and to know the factors that influence the
role of Agricultural Extension in increasing rice production in the region. This
research was conducted in Tabalar Sub-district, from December 2016 until March
2017. The research method used is descriptive qualitative, by conducting
interviews with Agricultural Extension in charge of Tabalar Sub-district and rice
farmers in Tabalar Sub-district. The results showed that the role of Agricultural
Extension officers directly related to the farmers, namely as a guidance of
farmers, as organizers and dynamics of farmers, as technicians, as well as liaison
between research institutions with farmers. There are various factors that support
the role of Agricultural Extension, as the main capital in the achievement of
agricultural development programs, especially efforts to increase rice production.
But overall the role of Agricultural Extension has not fully run optimally. This is
due to various inhibiting factors, including aspects of natural resources, human
resources, capital and technology. All of which is a huge obstacle for Agricultural
Extensionists in performing their roles for the achievement of increasing rice
production, which is in need of support and more serious intervention from the
‘government in the effort to achieve the objectives of the overall agricultural
development program.

Keywords : Role of Agricultural Extension in increasing rice production
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian
Dalam mendiskripsikan obyek penelitian ini, akan dijelaskan tentang
gambaran umum Kecamatan Tabalar Kabupaten Berau, potensi lahan
pertanian dan pemanfaatannya, serta penyelenggaraan penyuluhan perténian
di Kecamatan Tabalar Kabupaten Berau.
1. Ga;nbaran Umum Kecamatan Tabalar Kabupaten Berau.

Kecamatan Tabalar berada di daerah tropis dengan posisi

geografis 1,58° LU —2,16° LU dan 117,20° BT — 117,57° BT. Luas

wilayah Kecamatan Tabalar adalah 2.373,45 km2 , serta terdiri dari6

Kampung/Desa. Kecamatan Tabalar berbatasan dengan beberapa wilayah

diantaranya:

Sebelah Utara : berbatasan dengan Kecamatan Sambaliung
Sebelah Timur : berbatasan dengan selat Makassar

Sebelah selatan : berbatasan dengan Kecamatan Biatan
Sebelah Barat : berbatasan dengan Kabupaten Kutai Timur

Luas wilayah masing-masing desa/kampung di Kecamatan Tabalar, |
Jarak dari Desa/Kampung ke Ibukota Kecamatan dan ibukota Kabupaten

dapat dilihat sebagaimana tabel 4.1 berikut ini.
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Table 4.1
Luas Wilayah desa/kampung di Kecamatan Tabalar, Jarak dari
Desa/Kampung ke Ibukota Kecamatan dan ibukota Kabupaten

~No | Desa/Kampung | Luazlzvn.i};yah : Keci:a;:tig (ka) - Kabfx;r;t: 6Ekm)
1 Tabalar Muara 269,34 49 125
2 Harapan Maju 15,52 38 114
3 | Tabalar Ulu 366,84 8 ' 84
4 Tubaan 341,19 0 76
5 | Semurut 122626 | 12 ' 64
6 Buyung-Buyung 154,30 18 58

Sumber : Kecamatan Tabalar Dalam Angka 2015, Badan Pusat Statistik
Kabupaten Berau.

Dari data pada tabel diatas terlihat bahwa setiap desa/kampung di
Kecamatan Tabalar mempunyai wilayah yang cukup luas, serta jaraknya
antara satu desa dengan desa yang lain sangat berjauhan.

Tingkat kepadatan penduduk setiap desa’kampung di Kecamatan
Tabalar, dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini.

Tabel 4.2

Data Jumlah Penduduk, Luas Wilayah dan Kepadatan Penduduk
dirinci per Desa/Kampung, tahun 2014

Jumlah Luas Wilavah Kepadatan
No | Desa/Kampung penduduk (km?) 4 Penduduk
(jiwa) (]'iwa/kmz)
1 Tabalar Muara 716 269,34 2,66
2 Harapan Maju 676 15,52 43,56
3 Tabalar Ulu 286 - 366,84 0,78
4 Tubaan 1.205 341,19 3,35
5 | Semurut 1.083 1.226,26 0,88
6 Buyung-Buyung 1.649 154,30 10,69

Sumber : Kecamatan Tabalar Dalam Angka 2015, Badan Pusat Statistik
Kabupaten Berau.

Dari data pada tabel diatas terlihat bahwa tingkat kepadatan

penduduk setiap desa/kampung di Kecamatan Tabalar masih rendah,
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sedangkan potensi wilayah yang cukup luas. Dengan demikian dapat

digambarkan tentang penyebaran pemukiman yang berjauhan dan

terpencar, serta kepemilikan lahan pertanian yang cukup luas.

2. Potensi Lahan Pertanian dan Pemanfaatannya di Kecamatan

Tabalar Kabupaten Berau.

Kecamatan Tabalar adalah satu diantara tiga belas kecamatan

yang merupakan kawasan sentra produksi padi sawah di Kabupaten

Berau Propinsi Kalimantan Timur. Produksi beras selama lima tahun

terakhir menunjukkan bahwa terjadi peningkatan meskipun tidak setiap

tahun. Terjadinya peningkatan tersebut lebih di dominasi daii hasil

produksi padi sawah dibanding produksi padi ladang. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat tabel 4.3 berikut ini.

Tabel 4.3
Luas Panen dan Produksi padi di Kecamatan Tabalar tahun
2011 - 2015.
Padi Sawah Padi Ladang

No Tahun Luas Panen Produksi Luas | Produksi

(Ha) (Ton) Panen (Ha) (Ton)
1 2011 948 3612 360 414
2 2012 977 3787 650 1606
3 2013 1178 4800 550 1359
4 2014 1141 4829 650 1606
5 2015 1038 4394 450 939

Sumber : Diolah dari Hasil Laporan Statistik Pertanian (SP) Tanaman

Pangan, BPS.

Berdasarkan data dari Balai Penyuluhan, di Kecamatan Tabalar

terdapat ada tiga desa yang terdapat lahan persawahan dan merupakan

penghasil beras, yaitu Buyung-Buyung, Semurut dan Tabalar Muara. '
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Potensi lahan sawah 3.000 ha, yang tergarap baru 665 ha. Hal ini dapat

dilihat sebagaimana tabel 4.4 berikut ini.

Tabel 4.4
Potensi Lahan Sawah di Kecamatan Tabalar
' Luas Tergarap Belum
No | Kampung (ha) (ha) (ha)
1. | Buyung-Buyung 1.000 450 550
2. | Semurut 500 100 400
3. | Tubaan 300 15 285
4, | Tabalar Muara 1.200 100 1.100
5. | Tabular Ulu 0 0 0
6. | Harapan Maju 0 0 0
Jumlah 3.000 665 2.335

Sumber : Balai Penyuluhan Kecamatan Tabalar, 2015

Berdasarkan data tersebut, maka tempat pengambilan data dalam
penelitian ini lebih difokuskan pada desa yang sebagai sentra produksi
padi sawah, yaitu Kampung Buyung-Buyung, Semurut dan Tabalar

Muara.

. Penyelenggaraan Penyuluhan Pertanian di Kecamatan Tabalar
Kabupaten Berau.

Di Kecamatan Tabalar terdapat satu unit Balai Fenyuluhan
Kecamatan Tabalar, sesuai SK Sekretaris Daerah Kabupaten Berau
Nomor 821.29/410-SK/BKPP-1/2009 tanggal 17 Maret 2009, ditetapkan
Muliadi, S.PKP. sebagai Kepala Balai sampai sekarang. Dalam
penyelenggaraan Penyuluhan Pertanian, telah ditetapkan 4 orang
Penyuluh Pertanian Lapangan yang langsung bertugas di kampung / desa
sebagai wilayah binaannya. Adapun nama-nama Penyuluh Pertanian

yang bertugas di Kecamatan Tabalar, dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut.
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Tabel 4.5
Daftar nama Penyuluh Pertanian di Kecamatan Tabalar

[ No Nama Penyuluh Pertanian Wilayah binaan

L Brian Fuad Prasetyo, SP. Kampung Buyung-Buyung

2 Hisbullah Huda Kampung Tabalar Muara

3 Ratna, SP. Kampung Semurut

4. Ichwan Junaidi, SP. Kampung Harapan Maju
> Berti Kampung Tubaan

Sumber : Balai Penyuluhan Kecamatan Tabalar, 2015

B. Hasil Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian, telah dilaksanakan wawancara dengan
informan kunci, yaitu Penyuluh Pertanian yang bertugas di wilayah
Kecamatan Tabalar, yang tempat tugasnya ;cerdapat lahan persawahan.
Disamping itu juga dilaksanakan wawancara dengan petani penggarap padi
sawah yang berada di wilayah Kecamatan Tabalar, yang meliputi : Ketua
Gabungan Kelompok tani, Ketua Kelompok tani dan anggota kelompok tani.
Kisi-kisi sebagai panduan wawancara yang akan digunakan untiik wawancara
adalah : peran Penyuluh Pertanian sebagai pembimbing petani, peran
Penyuluh Pertanian sebagai organisator dan dinamisator petani, peran
Penyuluh Pertanian sebagai teknisi, peran Penyuluh Pertanian sebagai
penghubung antara lembaga penelitian dan pengembangan teknologi tepat
guna dengan petani, terjadinya peningkatan Produksi Padi Sawah, serta
faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Penyuluh Pertanian yang sebaga’i responden dalam pelaksanaan

wawancara, yaitu : Bapak Muliadi, SPKP, Kepala Balai Penyuluh Pertanian:
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Kecamatan Tabalar; Bapak Brian Fuad Prasetyo, SP, Penyuluh Pertanian
Desa Buyung-Buyung Kecamatan Tab:alar; dan Bapak Hisbullah Huda,
Penyuluh Pertanian Desa Tabalar Muara Kecamatan Tabalar.

Sedangkan Petani yang sebagai responden dalam pelaksanaan
wawancara, yaitu : Bapak Anjas Patta, petani padi sawah Desa Buyung-
Buyung; Rustam, petani padi sawah Desa Buyung-Buyung; Bapak Ifan,
petani padi sawah Desa Buyung-Buyung; Bapak Firman, petani padi sawah
Desa Buyung-Buyung; Rahmansyah, petani padi sawah Desa Semurut; Bapak
Bakri Husin, petani padi sawah Desa Semurut; Bapak Syamsul Hakim, petani
padi sawah Desa Semurut; Ibu Sahariah, petani padi sawah Desa Tabalar
Muaia; dan Bapak Jamaluddin, petani padi sawah Desa Tabalar Muara
Kecamatan Tabalar.

Adapun hasil penelitian adalah jawaban pertanyaan hasil wawancara
dengan Penyuluh Pertanian dan petani sebagaimana diatas, adaiah sebagai
berikut ini.

1. Peran Penyuluh Pertanian, sebagai pembimbing petani
| Penyuluh Pertanian melakukan pembinaan dan rﬁembimbing secara
rutin kepada petani dalam peningkatan produksi padi sawah, pada
umumnya sudz;h sesuai jadwal yang telah disepakati, yaitu secara rutin
setiap dua minggu sekali. Berdasarkan ketentuan yang ada, jadwal
kunjungan kerja Penyuluh Pertanian ke petani atau kelompok tani setiap
hari Senin sampai hari Kamis. Dalam satu hari hanya bisa mengunjungi

antara satu atau dua kelompok tani, atau antara empat sampai delapan
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kelompok tani dalam seminggu. Para petani tergabung dalam satu wadah
yaitu kelompok tani dengan jumlah anggotanya antara 20 — 25 orang.
Apabila dalam suatu wilayah binaan atau satu kampung terdapat 8 —
16 kelompok tani, maka setiap kelompok tani mendapat kunjungan
bimbingan dari Penyuluh Pertanian sebanyak dua kali dalam sebulan. Hal
ini dipaparkan oleh Bapak Muliadi SPKP, Kepala Balai Penyuluh
Pertanian Kecamatan Tabalar, sebagai berikut :
“Ya, Penyuluh Pertanian melakukan pembinaan dan
membimbing petani sesuai jadwal, setiap kelompok tani dua
minggu sekali.” (Hasil wawancara 31 Januari 2017).
Hal ini juga diungkapkan Bapak Brian Fuad Prasetyo, SP, Penyuluh

Pertanian Desa Buyung-Buyung Kecamatan Tabalar, sebagai berikut :

”Ya pak, sesuai jadwal, setiap kelompok tani dua minggu
sekali kami kunjungan.” (Hasil wawancara 31 Januari 2017).

Hal ini juga dibenarkan oleh Bapak Anjas Patta, petani padi sawah
Desa Buyung-Buyung Kecamatan Tabalar, sebagai berikut :

Ya pak. ada Penyuluh datang membimbing petani setiap dua
minggu sekali.” (Hasil wawancara 1 Pebruari 2017).

Begitu pula Bapak Bakri Husin, petani pacii sawah Desa Semurut
Kecamatan Tabalar, menjelaskan sebagai berikut :

“Ya, setiap dua minggu sekali” (Hasil wawancara 1 Pebruari
2017).

Hal ini menandakan bahwa Penyuluh Pertanian melakukan
pembinaan dan membimbing secara rutin kepada petani dalam
peningkatan produksi padi sawah, secara rutin setiap dua minggu sekali.
Namun terkadang ada kalanya mengalémi perubahan atau jadwalnya

tertunda dan tidak tepat waktu, yang disebabkan karena adanya beberapai
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faktor, baik faktor teknis maupun non teknis. Meskipun demikian, jadwal
kunjungan Penyuluh Pertanian masih banyak tepatnya. Hal im
sebagaimana diungkapkan Bapak Firman, petani padi sawah Desa
Buyung-Buyung Kecamatan Tabalar, sebagai berikut :

“Kunjungan Bapak Penyuluh banyak tepatnya.” (Hasil
wawancara 1 Pebruari 2017).

Demikian pula petani yang lain memberikan jawaban yang hampir sama.
. Peran Penyuluh Pertanian, sebagai organisator dan dinamisator
petani

Petani di pedesaan pada umumnya mempunyai latar belakang yang
beragam, baik dari segi pendidikan, pengalaman, luas kepemilikan lahan,
modal, sifat dan karakter, kebiasaan serta budaya. Disamping itu terdapat
perbedaan kondisi alam yang juga mempengaruhi pola dan system dalam
bertani. Dengan kondisi yang demikian maka para petani cenderung untuk
berusaha tani secara sendiri-sendiri dan serba keterbatasan. Sehingga hasil
produksinya rendah karena pengetahuan, sikap dan ketrampilannya juga
rendah.

Untuk meningkatkan produksi khususnya padi sawah, maka
diperlukan upaya untuk bisa mengatasi berbagai perbedaan dan keragaman
tersebut, disinilah peran Penyuluh Pertanian sebagai organisator dan
dinamisator petani, yaitu para petani digabungkan dalam suatu wadah yang
disebut Kelompok tani. Dengan demikian akan mempermudah dalam
menyampaikan berbagai pesan dan informasi, sehingga semua masyarakat

petani mau menerapkan anjuran dalam peningkatan produksi padi sawah.
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Berbagai cara yang digunakan Penyuluh Pertanian dalam
menyampaikan pesan dan informasi. Diantaranya melaksanakan anjang
sana atau Kkunjungan perorangan, kemudian melaksanakan Pertemuan
kelompok, melaksanakan pembuatan petak atau kebun percontohan,
mengadakan sekolah lapang, melaksanakan demonstrasi cara, serta studi
banding ke daerah yang pertaniannya sudah maju.

Hal ini sebagaimana diungkapkan Bapak Muliadi SPKP, Kepala
Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan Tabalar, sebagai berikut :

“Ada berbagai cara yang kami lakukan dalam menyampaikan
pesan dan informasi, diantaranya melaksanakan anjang sana
atau  kunjungan perorangan, kemudian melaksanakan
Pertemuan kelompok, kebun percontohan, dan demonstrasi
cara serta sekolah lapang bagi petani.” (Hasil wawancara 31
Januari 2017).

selanjutnya Bapak Muliadi SPKP, menyampaikan penjelasan
tambahan, sebagai berikut :

“Ada juga saatnya, kita memberangkatkan petani untuk studi
banding ke Jawa atau Sulawesi, untuk melihat secara
langsung daerah pertanian yang sudah maju.” (Hasil
wawancara 31 Januari 2017).

Tentang pelaksanaan anjang sana, hal ini dibenarkan oleh Bapak
Ifan, petani padi sawah Desa Buyung-Buyung Kecamatan Tabalar, sebagai
berikut :

”Ya Pak, ada Bapak Penyuluh datarié kesini menyampaikan
informasi yang baru” (Hasil wawancara 1 Pebruari 2017).

Selanjutnya tentang pelaksanaan pertemuan kelompok, hal ini
dibenarkan oleh Bapak Jamaluddin, petani padi sawah Desa Tabalar
Muara Kecamatan Tabalar, sebagai berikut :

”setiap Bapak Penyuluh datang kesini, kami mengumpulkan
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teman-teman petani untuk ikut pertemuan dengan Bapak
Penyuluh” (Hasil wawancara 1 Pebruari 2017).

Mengenai pembuatan kebun atau petak percontohan padi sawah,
biasanya dilakukan Penyuluh Pertanian pada saat ada teknologi baru,
sebagaimana diungkapkan Bapak Rahmansyah, petani padi sawah Desa
Semurut Kecamatan Tabalar, sebagai berikut:

“Iya Pak, ada Petak Percontohan padi sawah yang baru, yaitu
system jajar Legowo” (Hasil wawancara 1 Pebruari 2017).

Mengenai pelaksanaan demonstrasi cara, biasanya juga dilakukan
Penyuluh Pertanian pada saat ada penggunaan alat teknologi baru,
sebagaimana diungkapkan Bapak Rustam, petani padi sawah Desa
Buyung-Buyung Kecamatan Tabalar, sebagai berikut:

”Ada Pak, kita semua petani-petani dikumpulkan untuk
melihat cara penggunaan mesin derrus (alat panen padi)”
(Hasil wawancara 1 Pebruari 2017).

Mengenai pelaksanaan studi banding ke daerah pertanian yang sudah
maju, sebagaimana diungkapkan Bapak Syamsul Hakim, petani padi
sawah Desa Semurut Kecamatan Tabalar, sebagai berikut:

"Ya, saya pernah ikut dilaksanakan studi banding, ke Subang,
Sukamandi.” (Hasil wawancara 1 Pebruari 2017).

Pelaksanaan studi banding ini juga pernah diikuti petani lain, Bapak
Anjas Patta, petani padi sawah Desa Buyung-Buyung Kecamatan Tabalar,
sebagai berikut :

“Ya, saya juga pernah ikut studi banding ke Jawa Barat,
Sukamandi.” (Hasil wawancara 1 Pebruari 2017).

Berbagai cara yang digunakan Penyuluh Pertanian dalam

menyampaikan pesan dan informasi. Diharapkan dapat memberikan
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pengaruh terhadap peningkatan produksi padi sawah di Kecamatan
Tabalar. Hal ini sebagaimana disampaikan Ibu Sahariah, petani padi sawah
Desa Tabalar Muara Kecamatan Tabalar, sebagai berikut :
”Iya pak, sudah sesuai semua. Dan harapannya hasil
panennya dapat meningkat.” (Hasil wawancara 1 Pebruari
2017).
Sedangkan petani yang lain memberikan jawaban yang sama.
. Peran Penyuluh Pertanian, sebagai teknisi
Semua teknologi dan inovasi baru dalam pembangunan pertanian
selalu memerlukan peran Penyuluh Pertanian sebagai teknisi dalam
mengoperasionalkannya, sehingga teknologi itu bisa diaplikasikan dan
diterapkan masyarakat tani di pedesaan. Sebagai contoh adalah teknologi
baru yang disampaikan kepada masyarakat petani dalam peningkatan
produksi padi sawah di Kecamatan Tabalar, diantaranya penerapan panca
usahatani dan sapta usahatani, serta penerapan tandur system jajar legowo.
Hal ini sebagaimana dipaparkan Bapak Muliadi SPKP, Kepala Balai
Penyuluh Pertanian Kecamatan Tabalar, sebagai berikut :
“mengenai teknologi yang kita sampaikan kepada masyarakat
petani dalam peningkatan produksi padi sawah itu
diantaranya penerapan panca usahatani, penerapan sapta
usahatani, kemudian juga penerapan tandur system jajar
legowo.” (Hasil wawancara 31 Januari 2017).
Demikian juga dijelaskan Bapak Brian Fuad Prasetyo, SP, Penyuluh
Pertanian Desa Buyung-Buyung Kecamatan Tabalar sebagai berikut :
“Teknologi yang telah saya sampaikan kepada petani, yaitu

panca usahatani, sapta usahatani, serta tandur system jajar
legowo.” (Hasil wawancara 31 Januari 2017).
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Hal ini dibenarkan oleh Bapak Firman, petani padi sawah Desa
Buyung-Buyung Kecamatan Tabalar menjelaskan, sebagai berikut :

“Yang pertama pak, penambahan luas tanaman padi sawah,

kemudian penerapan intensifikasi panca usaha dan sapta

usaha, juga penerapan tandur jajar legowo.” (Hasil

wawancara 1 Pebruari 2017).

Sedangkan petani yang lain juga memberikan jawaban yang sama.

. Peran Peryuluh Pertanian, sebagai penghubung antara lembaga

penelitian dengan petani.

Penyuluh Pertanian memperoleh informasi tentang teknologi dan
inovasi baru, dari beberapa macam sumber informasi, diantaranya melalui
lembaga penelitian seperti Balai Informasi Penvuluhan Pertanian dan Balai
pengkajian Teknologi Pertanian. Kemudian melalui media masa (Koran
Sinar Tani, Trubus) dan media maya (internet), kemudian Pendidikan dan
Pelatihan tentang Pertanian, serta Studi banding ke daerah yang
pertaniannya lebih maju. Selanjutnya informasi tersebut disampaikan
kepqda masyarakat tani di pedesaan, untuk melakukan usaha tani yang
lebih baik. Dengan demikian danat difahami bahwa Penyuluh Pertanian
berperan sebagai penghubung antara lembaga peneliti dan petani. Hal ini

sebagaimana diungkapkan Bapak Muliadi SPKP, Kepala Balai Penyuluh

. Pertanian Kecamatan Tabalar, sebagai berikut :

“Kami memperoleh informasi tentang berbagai teknologi dan
inovasi baru itu, dari beberapa macam sumber informasi pak,
diantaranya melalui Balai Informasi Penyvuluhan Pertanian
dan Balai pengkajian Teknologi Pertanian, kemudian juga
dari media masa seperti koran Sinar Tani, Trubus, dan media
maya atau internet. Kemudian kita juga mengikuti Diklat
tentang Pertanian, serta Studi banding ke daerah yang
pertaniannya lebih maju. Begitu Pak.” (Hasil wawancara 31
Januari 2017).
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Selanjutnya Bapak Muliadi SPKP, Kepala Balai Penyuluh Pertanian
Kecamatan Tabalar, menjelaskan sebagai berikut :

“Semua informasi yang baru itu, kami sampaikan kepada
para petani, agar mau menerapkannya, untuk berusaha tani
yang lebih baik, mulai dari pengolahan tanah sampai panen.”
(Hasil wawancara 31 Januari 2017).

Dalam pengolahan tanah pada lahan sawahnya, Penyuluh Pertanian
menganjurkan kepada masyarakat petani untuk menggunakan alat mesin
pertanian. Hal ini sebagaimana diungkapkan Bapak Jamaluddin, petani
padi sawah Desa Tabalar Muara Kecamatan Tabalar, sebagai berikut :

“Iya Pak, petani di sini sekarang menggarap sawah dengan
mesin traktor, sesuai anjuran Bapak Penyuluh” (Hasil
wawancara 2 Pebruari 2017).

Penyuluh Pertanian menganjurkan juga kepada masyarakat petani
untuk menggunakan bibit unggul dalam peningkatan produksi padi sawah.
Hal ini sebagaimana diungkapkan Bapak Rahmansyah, petani padi sawah

Desa Semurut Kecamatan Tabalar, sebagai berikut :

“Iya Pak, kita semua menanam padi dengan menggunakan
bibit yang unggul.” (Hasil wawancara 1 Pebruari 2017).

Penyuluh Pertanian menganjurkan kepada masyarakat petani untuk
menggunakan pupuk berimbang dalam peningkatan produksi padi sawah.
Hal ini seperti disampaikan Bapak Rustam, petani padi sawah Desa
Buyung-Buyung Kecamatan Tabalar, sebagai berikut :

“Iya Pak, kita menggunakan pupuk yang berimbang.” (Hasil
wawancara 1 Pebruari 2017).

Penyuluh Pertanian menganjurkan kepada masyarakat petani untuk

melakukan pengendalian hama secara terpadu dalam peningkatan produksi
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padi sawah. Hal ini dibenarkan Ibu Sahariah, petani padi sawah Desa
Tabalar Muara Kecamatan Tabalar, sebagai berikut :
“Betul Pak, orang-orang disini melakukan penyemprotan,
apabila banyak hama dan penyakitnya, pak.” (Hasil
wawancara 2 Pebruari 2017).
Penyuluh Pertanian menganjurkan kepada masyarakat petani untuk
melakukan penanganan panen dan pasca panen padi sawah yang tepat.
Hal ini sebagaimana dipaparkan Bapak Syamsul Hakim, petani padi sawah
Desa Semurut Kecamatan Tabalar, sebagai berikut :
“Memang Pak, kita melakukan pelﬁotongan padi, harus
sesuai dengan umur tanamannya, dan menggunakan derrus
(mesin perontok padi).” (Hasil wawancara 1 Pebruari 2017).
Sedangkan petani yang lain memberikan jawaban yang hampir sama.
- Faktor-faktor yang mempengaruhi peran Penyuluh Pertanian dalam
peningkatan produksi padi sawah di Kecamatan Tabalar Kabupaten
Berau
Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi peran Penyuluh
Pertanian dalam peningkatan produksi padi sawah di Kecamatan Tabalar,
maka dilaksanakan waWancara tentang faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat bagi Penyuluh Pertanian, dalam perannya sebagai
pembimbing petani, sebagai organisator dan dinamisator petani, sebagai
teknisi, dan sgbagai penghubung antara lembaga penelitian deng'én betani.
Faktor-faktor yang mendukung dalam melakukan pembinaan dan

membimbing secara rutin kepada petani dalam peningkatan produksi padi

sawah, ditinjau dari segi ketersediaan sumber daya alam, sumber daya

manusia, modal dan teknologi yang diguriakan, sebagaimana dipaparkan
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Bapak Muliadi SPKP, Kepala Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan
Tabalar, sebagai berikut :

“Mengenai  faktor-faktor yang mendukung dalam
membimbing petani dari segi sumber daya alam, yaitu
terdapatnya akses jalan untuk melakukan
pendampingan/bimbingan di semua wilayah binaan.
Sedangkan dari segi sumber daya manusia, adalah
tersedianya Tenaga Penyuluh Pertanian di setiap wilayah
binaan. Kemudian dari segi permodalannya, adalah
tersedianya biaya operasional perjalanan dalam rangka
melakukan pembinaan. Disamping itu juga tersedianya alat
transportasi kendaraan dinas. Dan selanjutnya dari segi
teknologi yang digunakan, adalah dilaksanakannya
bimbingan teknis bagi Penyulub, juga keikut sertaan ke
PEDA dan PENAS, juga magang keluar daerah.” (Hasil
wawancara 31 Januari 2017).

Faktor-faktor yang menjadi hambatan dalam melakukan pembinaan
dan membimbing secara rutin kepada petani dalam peningkatan produksi
padi sawah, ditinjau dari segi ketersediaan sumber daya alam, sumber daya
manusia, modal dan teknologi yang digunakan, sebagaimana dijelaskan
Bapak Hisbullah Huda, Penyuluh Pertanian Desa Tabalar Muara
Kecamatan Tabalar, sebagai berikut :

“ Mengenai faktor-faktor yang menjadi hambatan dalam
membimbing petani dari segi sumber daya alam, kondisi
jalan masih banyak yang rusak, kemudian jalan menuju ke
kampong wilayah binaan lumayan jauh. Sedangkan dari segi
sumber daya manusia, bimbingan teknis untuk Penyuluh
belum sesuai dengan kebutuhan petani. Kemudian dari segi
permodalan, biaya operasional pembinaan belum optimal.
Dan dari segi teknologi yang digunakan, teknologi inovasi
masih kurang.” (Hasil wawancara 31 Januari 2017).
Sedangkan Bapak Brian Fuad Prasetyo, SP, Penyuluh Pertanian
. Desa Buyung-Buyung Kecamatan Tabalar juga menjelaskan, seperti
berikut :

“Begini Pak, faktor-faktor yang menjadi hambatan dalam
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membimbing petani dari segi sumber daya alam, yaitu ada
lahan yang masih susah diakses, belum ada jalan usahatani.
Kemudian dari segi sumber daya manusia, ada beberapa
petani yang kurang respon terhadap anjuran. Selanjutnya dari
segi permodalan, BOP belum optimal. Dan dari segi teknologi
yang digunakan, tidak ada listrik, sambungan telepon seluler,
sehingga susah komunikasi.” (Hasil wawancara 31 Januari
2017).

Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat bagi Penyuluh
Pertanian dalam perannya sebagai organisator dan dinamisator petani,
yaitu menyampaikan pesan dan informasi kepada petani. Hal ini
sebagaimana dipaparkan Bapak Muliadi SPKP, Kepala Balai Penyuluh
Pertanian Kecamatan Tabalar, sebagai berikut :

“Mengenai  faktor-faktor yang mendukung dalam
menyampaikan pesan dan informasi dari segi sumber daya
alam, waktu untuk menyampaikan informasi sesuai dengan
kemampuan penyuluh, walaupun kadang-kadang ada
kendalanya. Sedangkan dari segi sumber daya manusia,
adanya kemauan dan kesadaran petani itu sendiri. Kemudian
dari segi permodalan, itu tersedianya biaya operasional
penyuluh. Dan dari segi teknologi yang digunakan,
diikutsertakan dalam bimbingan teknis, studi banding, dan
magang bagi Penyuluh.” (Hasil wawancara 31 Januari 2017).

Faktor-faktor apa saja yang menjadi hambatan dalam menyampaikan
informasi, agar semua masyarakat petani mau menerapkan anjuran dalam
peningkatan produksi padi sawah, ditinjau dari ketersediaan Sumber daya
alam, sumber daya manusia, modal dan teknologi yang digunakan.
Sebagaimana dipaparkan Bapak Brian Fuad Prasetyo, SP, Penyuluh
Pertanian Desa Buyung-Buyung Kecamatan Tabalar, sebagai berikut :

“Mengenai faktor-faktor yang menjadi hambatan dalam
menyampaikan pesan dan informasi dari segi sumber daya
alam, akses jalan masih belum optimal, masih ada daerah
tertentu tidak dapat dijalani kendaraan bermotor. Sedangkan

dari segi sumber daya manusia, ada petani yang bersifat
apatis, tertutup, kurang menerima info dari luar. Kemudian
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dari segi permodalan, BOP masih belum optimal. Serta dari
segi teknologi yang digunakan, masih kurang inovasi yang
sesuai spesifik lokasi.” (Hasil wawancara 31 Januari 2017).

Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat bagi Penyuluh
Pertanian dalam perannya sebagai teknisi dalam peningkatan produksi pqdi
sawah, ditinjau dari segi Sumber daya alam, sumber daya manusia, modal
dan teknologi yang digunakan. Sebagaimana dijelaskan Bapak Muliadi
SPKP, Kepala Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan Tabalar, sebagai

berikut :

“Dalam peran sebagai teknisi, terdapat faktor-faktor yang
mendukung dari segi sumber daya alam,yaitu tersedianya
lahan sawah untuk penerapan teknologi itu sendiri.
Sedangkan dari segi sumber daya manusia, itu memang
adanya kesadaran, kemauan petaani padi sawah menerapkan
teknologi anjuran. Kemudian dari segi permodalan, yang
pertama tersedianya biaya operasional untuk penyuluh itu
sendiri, kemudian adanya program kegiatan penerapan
teknologi dari Dinas Pertanian. Dan dari segi teknologi yang
digunakan, tersedianya sumber-sumber informasi pertanian,
baik berupa cetak maupun berupa elektronik.” (Hasil
wawancara 31 Januari 2017).

Sedangkan faktor-faktor yang menjadi hambatan dalam perannya
sebagai teknisi, ditinjau dari segi sumber daya alam, sumber daya
manusia, modal dan teknologi yang digunakan, hal ini sebagaimana
dipaparkan oleh Bapak Brian Fuad Prasetyo, SP, Penyuluh Pertanian Desa
Buyung-Buyung Kecamatan Tabalar, sebagai berikut :

“Mengenai faktor-faktor yang menghambat dalam peran
sebagai teknisi, dari segi sumber daya alam, masih terdapat
beberapa lahan yang belum bisa diterapkan teknologi anjuran
yang disampaikan. Sedangkan dari segi sumber daya
manusia, adanya petani yang kurang respon terhadap inovasi,
masih tertutup. Kemudian dari segi permodalan, modal masih
kurang optimal. Dan dari segi teknologi yang digunakan, ada
teknologi yang belum bisa diterapkan di wilayah binaan, tidak
sesuai dengan lokasi.” (Hasil wawancara 31 Januari 2017).
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Dalam operasionalnya terdapat faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat bagi Penyuluh Pertanian dalam perannya sebagai
penghubung antara lembaga penelitian dengan petani. Faktor-faktor yang
mendukung dalam memperoleh informasi tentang teknologi dan inovasi
baru untuk di sampaikan kepada masyarakat petani dalam peningkatan
produksi padi sawah. Sebagaimana dipaparkan Bapak Muliadi, SPKP,
Kepala Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan Tabalar, sebagai berikut :

“Yang pertama adanya-program diklat teknis dari pemerintah,
kemudian adanya akses internet, kemudian penyerapan
teknologi ke daerah yang lebih maju, kemudian bermitra
dengan perusahaan obat-obatan, pestisida, insektisida yang
telah melaksanakan demplot di wilayah binaan.” (Hasil
wawancara 31 Januari 2017).
Sedangkan Brian Fuad Prasetyo, SP, Penyuluh Pertanian Desa Buyung-
Buyung Kecamatan Tabalar juga menjelaskan sebagai berikut :
“Jaringan .trémsportasi dan teknologi melalui internet yang
semakin mudah diakses, mendukung dalam penyiapan
teknologi dan informasi.” (Hasil wawancara 31 Januari
2017).

Selanjutnya  faktor-faktor yang menjadi hambaten dalam
memperoleh informasi tentang teknologi dan inovasi baru untuk di
sampaikan kepada masyarakat petani dalam peningkatan produksi padi
sawah. Sebagaimana diungkapkan Bapak Brian Fuad Prasetyo, SP,
Penyuluh Pertanian Desa Buyung-Buyung Kecamatan Tabalar, sebagai
berikut :

“Jadi yang menjadi hambatannya yaitu : daerah kami jauh
dari BPTP, sehingga susah untuk konsultasi secara langsung,

ongkos transportasi lebih mahal, frekuensi pelatihan masih
rendah.” (Hasil wawaacara 31 Januari 2017).
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Sedangkan Bapak Hisbullah Huda, Penyuluh Pertanian Desa Tabalar
Muara Kecamatan Tabalar, juga menjelaskan sebagai berikut :

“Program Diklat belum sesuai dengan kebutuhan diwilayah
binaaan, kemudian frekuensi diikut sertakan diklat masih
rendah, kemudian tingginya biaya operasional untuk
mengikuti diklat teknis tersebut.” (Hasil wawancara 31
Januari 2017).

. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam peningkatan produksi padi
sawah di Kecamatan Tabalar Kabupaten Berau.

Faktor-faktor yang mendukung dalam peningkatan produksi padi
sawah di Kecamatan Tab;i;.r Kabupaten Berau, ditinjau dari segi sumber
daya alam, sumber daya manusia, modal dan teknologi yang digunakan.
Hél ini dijelaskan Bapak Muliadi, SPKP, Kepala Balai Penyuluh Pertanian
Kecamatan Tabalar, sebagai berikut :

“Mengenai faktor-faktor yang mendukung dalam peningkatan
produksi padi sawah dari segi sumber daya alam, diantaranya
adalah tersedianya potensi lahan sawah seiuas 600 Ha,
tersedianya jaringan irigasi teknis, sehingga satu tahun bisa
ditanami 2 kali. Kemudian dari segi sumber daya manusia,
adalah tersedianya pelaku usahatani padi sawah yang
tergabung dalam kelembagaan petani, yaitu kelompoktani dan
gabungan kelompoktani. Sedangkan -dari 'segi permodalan,
adanya bantuan dana PUAP dari pemerintah, bantuan alsintan,
dan bantuan sarana produksi. Nah kalau dari segi teknologi
yang digunakan, adalah telah terdeseminasikannya beberapa
teknologi budidaya padi sawah seperti system tanam jajar
legowo, perlakuan benih, perlakuan air, pemupukan
berimbang dengan menggunakan alat uji bagan daun padi
sawah. Begitu Pak.” (Hasil wawancara 31 Januari 2017).

‘Sedangkan Brian Fuad Prasetyo, SP, Penyuluh Pertanian Desa
Buyung-Buyung Kecamatan Tabalar juga menjelaskan, sebagai berikut
“Baik Pak, mengenai faktor-faktor yang mendukung dalam
peningkatan produksi padi sawah dari segi sumber daya alam,

tanahnya subur, masih banyak lahan potensial, masih luas,
dekat sungai/aliran air. Dari segi sumber daya manusia,
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petaninya sudah berpengalaman, masih mau menerimaa
anjuran yang kami sampaikan. Kemudian dari segi
permodalan, di Buyung-Buyung itu banyak mendapat bantuan
dana dari pemerintah, yaitu PUAP, bantuan saprodi dan
alsintan. Dan dari segi teknologi yang digunakan, yaitu
adanya mekanisasi pertanian, traktor mesin, sapta usaha dan
panca usaha, jajar legowo, dan SLPHT.” (Hasil wawancara
31 Januari 2017).

Faktor-faktor yang menghambat dalam peningkatan produksi padi
sawah di Kecamatan Tabalar Kabupaten Berau, ditinjau dari segi
sumberdaya manusia, sumber daya manusia, modal dan teknologi yang
digunakan. Hal ini dipaparkan oleh Bapak Hisbullah Huda, Penyuluh
Pertanian Desa Tabalar Muara Kecamatan Tabalar, sebagéi berikut :

“Faktor-faktor yang menghambat dalam peningkatan
produksi padi sawah dari segi sumber daya alam, adanya
gangguan hama penyakit, cuaca yang tidak menentu. Dari
segi sumber daya manusia, pengetahuan, sikap dan
ketrampilan petani tentang budidaya padi sawah masih
rendah. Dari segi permodalan, belum ada pemupukan modal
petani, masih mengandalkan bantuan subsidi dari pemerintah.
Kemudian dari segi teknologi yang digunakan, teknologi
spesifik lokasi masih kurang, belum bisa diterapkan
seluruhnya.” (Hasil wawancara 31 Januari 2017).

Sedangkan Brian Fuad Prasetyo, SP, Penyuluh Pertanian Desa
Buyung-Buyung Kecamatan Tabalar, juga menjelaskan, sebagai berikut :

“Faktor-faktor yang menghambat dalam peningkatan
produksi padi sawah dari segi sumber daya alam, adanya
sebagian daerah yang lahannya belum ada saluran irigasi,
tergantung curah hujan. Kemudian dari segi sumber daya
manusia, kurangnya regenerasi, dan banyak SDM yang muda
yang beralih profesi. Lalu dari segi permodalan,
ketergantungan bantuan pemerintah masih tinggi, kadang-

~ kadang ada, kadang-kadang tidak ada swadaya masyarakat.
Dan dari segi teknologi yang digunakan, alsintan masih
kurang, spesifik lokasi masih kurang.” (Hasil wawancara 31
Januari 2017).
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C. Pembahasan
1. Peran Penyuluh Pertanian dalam peningkatan produksi padi sawah
di Kecamatan Tabalar Kabupaten Berau.

Seiringan dengan program Pemerintah dalam upaya peningkatan
produksi pertanian khususnya beras, khususnya di Wilayah Kecamatan
Tabalar terdapat ada peningkatan produksi padi sawah.

Penyuluh Pertanian berperan aktif sebagai pendampingan
masyarakat tani »dalam pengenalan paket teknologi dan inovasi baru di
bidang pertania: dengan sapta usahanya, penanaman nilai-nilai atau
prinsip agribisnis, dan sebagainya. Yang lebih penting lagi adalah
mengubah sikap dan perilaku masyarakat pertanian agar mereka tahu dan
mau menerapkan informasi anjuran. Berikut ini dijelaskan berbagai peran
Penyuluh Pertanian dalam upaya peningkatan produksi padi sawah.

Peran Penyuluh Pertanian sebagai pembimbing petani, yaitu
melakukan pembinaan dan membimbing petani, melakukan pembinaan
dan membimbing petani dengan jadwal setiap kelompok tani, dua
minggu sekali

Peran Penyuluh Pertanian sebagai organisator dan dinamisator
petani, yaitu Berbagai cara meqyaxnpaikan pesan dan informasi,
séhihgga semua masyarakat petani mau menerapkan anjuran dalam
peningkatan produksi padi sawah, diantaranya Melaksanakan Anjang
saha atau kunjungan perorangan, kemudian Melaksanakan Pertemuan

kelompok, Melaksanakan petak kebun percontohan, melaksanakan
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demonstrasi cara, serta mengadakan studi banding ke daerah yang sudah
maju. |

Peran Penyuluh Pertanian sebagai teknisi, yaitu menyampaikan
berbagai Teknologi kepada masyarakat petani dalam peningkatan
produksi padi sawah itu diantaranya : Penerapan panca usahatani dan
sapta usahatani, kemudian Penerapan tandur system jajar legowo.

Peran Penyuluh Pertanian sebagai penghubung antara lembaga
penelitian dan pengembangan teknologi tepat guna dengan petani, yaitu
menyampalkan berbagai informasi tentang teknologi dan inovasi baru
kepada petani, yang diperoleh dari beberapa macam sumber informasi,
diantaranya melalui Balai Informasi Penyuluhan Pertanian dan Balai
pengkajian Teknologi Pertanian, kemudian Media masa (Koran Sinar
Tani, Trubus) dan media maya (internet), kemudian Pendidikan dan
Pelatihan tentang Pertanian, serta Studi banding ke daerah yang
pertaniannya lebih maju. Semua teknologi itu selalu terjadi pembaharuan,
seirring dengan kemajuan daan perkembangan jaman. Berbagai yang
selalu berkembang dalam rangka mendukung peningkatan produksi padi
sawah, diantaranya adalah penggunakan alat mesin nhama secara
terpadu, serta penanganan panen dan pasca panen.

Peran Penyuluh i’ertanian dalam peningkatan produksi padi sawah
di Kecamatan Tabalar Kabupaten Berau, dapat digambarkan

Sebagaimana tabel 4.6 berikut ini.
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Table 4.6

Peran Penyuluh Pertanian dalam peningkatan produksi padi sawah
_di Kecamatan Tabalar Kabupaten Berau

No Peran Penyuluh Aktifitas yang dilakukan
Pertanian

1 Pembimbing petani | Melakukan pembinaan dan membimbing petani dengan
jadwal setiap kelompok tani, dua minggu sekali

2 Organisator dan | Berbagai cara menyampaikan pesan dan informasi,
dinamisator petani | diantaranya :

a. Melaksanakan Anjang sana atan kunjungan
perorangan

b. Melaksanakan Pertemuan kelompok

c. Melaksanakan petak kebun percontohan

d. Melaksanakan demonstrasi cara

e. Mengadakan studi banding ke daerah yang sudah
maju.

3 Teknisi Menyampaikan berbagai Teknologi kepada masyarakat
petani dalam peningkatan produksi padi sawah itu
diantaranya :

a. Penerapan panca usahatani dan sapta usahatani
b. Penerapan tandur system jajar legowo.

4 Penghubung antara | Menyampaikan berbagai informasi tentang teknologi dan
lembaga penelitian | inovasi baru kepada petani, yang diperoleh dari beberapa
dan pengembangan | macam sumber informasi, diantaranya :
teknologi tepat (a. Balai Informasi Penyuluhan Pertanian dan Balai
guna dengan petani pengkajian Teknologi Pertanian,

b. Media masa (Koran Sinar Tani, Trubus) dan media
maya (internet),

¢. Pendidikan dan Pelatihan tentang Pertanian,

d. Studi banding ke daerah yang pertaniannya lebih
maju.

Sumber : olahan data primer.

Jelas sekali, dengan berbagai peran Penyuluh Pertanian sebagai
ujung tombaknya sektor pertanian, maka berbagai program pembangunan
dibidang pertanian akan dapat berhasil dan dapat mencapai sasaran.
Terutama dalam peningkatan produksi pangan khususnya beras. Wilayah
Kecamatan Tabalar terdapat ada peningkatan produksi padi sawah. Hal
terjadi karena adanya penambahan luas areal tanaman padi sawah,
Penerapan intensifikasi panca usaha dan sapta usaha, dan Penerapan
tandur jajar legowo.

Sebagaimana telah dikemukakan Sastraatmadja (1993) dalam Indri

Widhi Astuti (2015) bahwa Penyuluh sering disebut sebagai ujung
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tombak pembangunan pertanian yang paling depan, memiliki peran yang
sangat besar dalam proses alih teknologi, khusgsnya untuk meningkatkan
produksi tani. Peran Penyuluh Pertanian dalam melaksanaken kegiatan
penyuluhan dilakukan dengan cara yang efektif, sehingga tujuan
penyuluhan dapat dicapai dengan tetap efisien serta mampu diadopsi oleh
para petani.

Namun perlu diakui, bahwa ada banyak faktor yang mempengaruhi
dalam peningkatan produksi padi sawah di Kecamatan Tabalar
Kabupaten Berau. Baik faktor faktor yang mendukung maupun faktor-
faktor yang menghambat.

Faktor-faktor yang mendukung terjadinya peningkatan produksi
padi sawah di Kecamatan Tabalar Kabupaten Berau, diantaranya :

a. Ditinjau dari segi sumber daya alam, diantaranya adalah tersedianya
potensi lahan sawah seluas 600 Ha, tanahnya subur, dekat dengan
sungai, tersedianya jaringan irigasi teknis, sehingga satu tahun bisa
ditanami 2 kali.

b. Ditinjau dari segi sumber daya manusia, adalah tersedianya pelaku
usahatani padi sawah yang tergabung dalam kelembagaan petani,
yaitu kelompoktani dan gabungan kelompoktani, petaninya sudah
berpengalaman, massih mau menerima anjuran yang disampaikan.

.c. Ditinjau dari segi permodalan, adanya bantuan dana PUAP dari
pemeﬁntah, bantuan alsintan, dan bantuan sarana produksi.

d. Ditinjau dari segi teknologi yang digunakan, adalah telah

terdeseminasikannya beberapa teknologi budidaya padi sawah seperti
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system tanam jajar legowo, mekanisasi pertanian, perlakuan benih,
perlakuan air, pemupukan berimbang dengan menggunakan alat vji
bagan daun padi sawah, penerapan sapta usaha dan panca usaha.

Namun produksi padi sawah di Wilayah Kecamatan Tabalar
tenyata tidak selalu meningkat dalam kurun lima tahun terakhir ini. Hal
ini dikarenakan adanya beberapa faktor yang menjadi hambatan dalam
peningkatan produksi padi sawah di Kecamatan Tabalar Kabﬁpaten

Berau, diantaranya :

a.q Ditinjau dari segi sumber daya alam, saluran irigasi yang ada belum
sampai pada petakan sawah, sehingga petani tidak bisa mengatur pada
petakan tersebut, ada sebagian tempat yang tergantung curah hujan.
Disamping itu adanya cuaca ekstrim sehingga menimbulkan
peningkatan populasi hama dan penyakit. |

b. Ditinjau dari segi sumber daya manusia, yaitu pengetahuan petani,
sikap dan ketrampilan tentang budidaya padi sawah ini sebagaian
masih rendah, kurang regenerasi, banyak generassi muda yang beralih
profesi.

c. Ditinjau dari segi permodalan, yaitu belum ada pemupukan modal
usaha yang dilakukan petani, dan masih mengandalkan subsidi dari
pemerintah, ketergantungan bantuan pemerintah sangat tinggi,
swadaya masyarakat masih rendah.

d. Ditinjau dari segi teknologi yang digunakan, adalah teknologi yang

| spesifik lokasi masih kurang, belum bisa dilakukan seluruhnya,

alsintan masih kurang.
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Faktor yang mendukung dan faktor yang menjadi hambatan dalam

peningkatan produksi padi sawah di Kecamatan Tabalar Kabupaten

Berau, dapat dilihat pada tabel 4.7 dan tabel 4.8 berikut ini.

Tabel 4.7

Faktor yang mendukung dalam peningkatan produksi padi sawah di
Kecamatan Tabalar Kabupaten Berau

No Aspek Faktor yang mendukung
1 Sumber daya a. Terdapat potensi lahan sawah seluas 600 Ha
alam yang subur dan dekat dengan sungai
b. Terdapat jaringan irigasi teknis, sehingga satu
tahun bisa ditanami 2 kali
2 | Sumber daya a. Terdapat pelaku usahatani padi sawah yang
manusia tergabung dalam kelembagaan petani, yaitu
‘ kelompoktani dan gabungan kelompoktani
b. Masyarakat petani yang berpengalaman dan
mau menerima anjuran yang disampaikan
3 | Permodalan Terdapat bantuan dana dari pemerintah seperti
PUAP, alsintan, dan sarana produksi.
4 | Teknologi Terdeseminasikannya beberapa teknologi

budidaya padi sawah seperti system tanam jajar
legowo, mekanisasi pertanian, perlakuan benih,
perlakuan air, pemupukan berimbang dengan
menggunakan alat uji bagan daun padi sawah,
penerapan sapta usaha dan panca usaha

Sumber : olahan data primer.
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Tabel 4.8

Faktor yang yang menjadi hambatan dalam peningkatan produksi
padi sawah di Kecamatan Tabalar Kabupaten Berau

No Aspek Faktor yang menghambat
1 | Sumber daya | a. Saluran irigasi belum sampai ke seluruh
alam petakan sawah, sehingga belum maksimal.
b. Sebagian tempat yang tergantung curah hujan.
c. Terdapat cuaca ekstrim sehingga menimbulkan
peningkatan populasi hama dan penyakit.
2 | Sumber daya | a. Pengetahuan, sikap dan ketrampilan petani
manusia tentang budidaya padi sawah ini sebagaian
masih rendah.
b. Kurang regenerasi, sechingga banyak generasi
muda yang beralih profesi
3 Permodalan a. belum ada pemupukan modal usaha yang
dilakukan petani, dan masih mengandalkan
subsidi dari pemerintah,
b. Ketergantungan bantuan pemerintah sangat
tinggi, swadaya masyarakat masih rendah.
4 | Teknologi a. Teknologi yang spesifik lokasi masih kurang,
Teknologi belum bisa dilakukan seluruhnya,
b. Alat mesin pertanian (alsintan) masih kurang

Sumber : olahan data primer.

Dengan memanfaatkan faktor-faktor yang mendukung dalam

peningkatan produksi padi sawah, dan berupaya untuk mengatasi

berbagai hambatan yang ada, Penyuluh Pertanian dalam perannya, akan

mampu dan bisa melaksanakan tugas secara maksimal untuk pencapaian

program pembangunan pertanian, khususnya upaya péningkatan produksi

padi sawah.
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi peran Penyuluh Pertanian dalam
peningkatan produksi padi saw:ah di Kecamatan Tabalar Kabupaten
Berau.

Dalam melaksanakan perannya sebagai Penyuluh Pertanian,
terdapat banyak faktor yang mempengaruhi peran Penyuluh Pertanian
dalam peningkatan produksi padi sawah di Kecamatan Tabalar
Kabupaten Berau. Baik faktor faktor yang mendukung maupun faktor-
faktor yang menghambat, sesuai peran yang sedang dijalani.

Faktor-faktor yang mendukung Penyuluh Pertanian, dalam
perannya sebagai pembimbing petani dari segi sumber daya alam, adalah
terdapatnya akses jalan usahatani untuk melakukan
pendampingan/bimbingan di semua wilayah binaan, lahan satu
hamparan, rumah penduduk berdekatan dalam satu pemukiman. Dari segi
sumber daya manusia, adalah tersedianya Tenaga Penyuluh Pertanian di
setiap wilayah binaan, petani masih mau belajar dan menerima anjuran
dari Petugas. Dari segi permodalan, adalah tersedianya biaya operasional
perjalanan dalam rangka melakukan pembinaan. Disaxnpfng itu juga
tersedianya alat transportasi kendaraan dinas. Dari segi teknologi yang
digunakan, adalah dilaksanakannya bimbingan teknis bagi Penyuluh,
juga keikut sertaan ke PEDA dan PENAS, juga magang keluar daerah.

Faktor-faktor yang menjadi hambatan bagi Penyuluh Pertanian,
dalam perannya sebagai pembimbing petani dari segi sumber daya alam,
kondisi jalan itu masih banyak yang rusak, kemudian jarak kampong

wilayah binaan berjauhan dan menyebar (terpencar), ada lahan yang
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belum bisa dikelola, belum semua lahan bisa dijangkau dengan jalan
usahatani. Dari segi sumber daya manusia, bimbingan teknis: untuk
Tenaga Penyuluh belum sesuai dengan kebutuhan petani, ada beberapa
petani yang kurang respon terhadap anjuran. Dari segi permodalan, kalau
untuk kunjungan secara rutin, biaya operasional pembinaan belum
optimal. Dari segi teknologi yang digunakan, teknologi inovasi masih
kurang, sehingga kadang petani lebih duluan mengetahui dari kita
(Penyuluh), tidak ada sinyal sehingga komunikasi melalui telepon seluler
terganggu. |

Faktor-faktor yang mendukung Penyuluh Pertanian dalam perannya
sebagai organisator dan dinamiisator petani, dari segi sumber daya alam,
waktu untuk menyampaikan informasi sesuai dengan kemampuan
penyuluh, walaupun kadang-kadang ada kendalanya, terdapatnya lahan
yang sudah seering diolah, sehingga mudah diolah dan memungkinkan
untuk peningkatan produksi. Dari segi sumber daya manusia, adanya .
kemauan dan kesadaran petani itu sendiri, untuk bergabung dalam
organisasi gapoktan, kelompok tani, kelompok P3A. Dar segi
permodalan, itu tersedianya biaya operasional penyuluh. Dari segi
teknologi yang digunakan, diikutsertakan dalam bimbngan teknis, studi
banding, dan magang bagi Penyuluh.

Faktor-faktor yang menjadi hambatan bagi Penyuluh Pertanian
dalam perannya sebagai organisator dan dinamisator petani, dari segi
éumber daYa alam, akses jalan transportasi menuju wilayah binaén itu

kurang baik, belum optimal menuju daerah tertentu. Dari segi sumber
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daya manusia, di wilayah binaan terdapat golongan apatis, tidak mau
mehgalami perubahan, sudah terbiasa dengan budaya lama, tertutup,
kurang menerima informasi dari luar. Dari segi permodalan, memang
sudah disiapkan, namun belum optimal. Dari segi teknologi yang
digunakan, kita memang sudah dilaksanakan bimbingan teknis, namun
masih kurang inovasi.

Faktor-faktor yang mendukung Penyuluh Pertanian dalam perannya
sebagai teknisi dari segi sumber daya alam, tersedianya lahan sawah
untuk penerapan teknologi itu sendiri, terdapatnya lahan sawah yang bisa
untuk percontohan. Dari segi sumber daya manusia, itu memang adanya
kesladaran, kemauan petaani padi sawah menerapkan teknologi anjuran.
Dari segi permodalan, yang pertama tersedianya biaya operasional untuk
penyuluh itu sendiri, kemudian adanya program kegiatan penerapan
teknologi dari Dinas Pertanian berapa demplot, demcar, adanya bantuan
saprodi dari pemerintah. Dari segi teknologi yang digunakan, tersedianya
sumber-sumber informasi pertanian, baik berupa cetak maupun berupa
elektronik.

Faktor-faktor yang menjadi hambatan bagi Penyuluh Pertanian
dalam perannya sebagai teknisi dari segi sumber daya alam, masih
terdap'a.t .memerapa' lahan yang belum bisa untuk diterapkan pada
teknologi anjuran yang disémpaikan. Dari segi sumber daya manusia,
sebagian petani masih kurang kesadarannya terhadap perubahan inovasi.
Kurang resspon dan masih tertutup. Dari segi permodalan, walaupun ada

biaya operasional, namun belum optimal. Dari segi teknologi yang
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digunakan, teknologi itu sendiri belum sesuai dengan kebutuhan spesifik
lokasi, ada teknologi yang belum bisa diterapkan di wilayah binaan.

Faktor-faktor yang mendukung Penyuluh Pertanian dalam perannya
scbagai penghubung antara lembaga penelitian dan pengembangan
teknologi tepat guna dengan petani, tentang teknologi dan inovasi baru
untuk di sampaikan kepada masyarakat petani dalam peningkatan
produksi padi sawah, Yang pertama adanya program diklat teknis dari
pemerintah, kemudian adanya akses internet yang mendukung.
penyerapan teknologi dan informasi, kemudian penyerapan teknologi ke
daerah yang lebih maju, kemudian bermitra dengan perusahaan obat-
obatan, pestisida, insektisida yang telah melaksanakan demplot di
wilayah binaan.

Faktor-faktor yang menjadi hambatan bagi Penyuluh Pertanian
dalam perannya dalam perannya sebagai penghubung antara lembaga
penelitian dan pengembangan teknologi tepat guna dengan petani,
tentang teknologi dan inovasi baru untuk di sampaikan kepada
masyarakat petani dalam peningkatan produksi padi sawah, Seperti
program Diklat yang kadang-kadang belum sesuai dengan kebutuhan
diwilayah binaaan, kemudian frekuensi diikut sertakan diklat masih
rendah, kemudian jarak menuju Balai 5ikiat sangat jauh, sehingga biaya

operasional untuk mengikuti diklat teknis tersebut sangat tinggi.

Berdasarkan uraian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
peran Penyuluh Pertanian dalam peningkatan produksi padi sawah di

Kecamatan Tabalar Kabupaten Berau, yang meliputi faktor-faktor yang
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mendukung dan faktor-faktor yang menghambat peran Penyuluh

Pertanian dalam peningkatan produksi padi sawah di Kecamatan Tabalar,

selanjutnya dapat digambarkan pada tabel 4.9 dan tabel 4.10 berikut ini.

Tabel 4.9

Faktor-faktor yang mendukung peran Penyuluh Pertanian dalam

peningkatan produksi padi sawah di Kecamatan Tabalar

W N

Kabupaten Berau

No. Aspek Fakior-faktor yang mendukung peran Penyuluh Pertanian

1 Sumber 1. Adanya jalan usahatani, sehingga memudahkan dalam
Daya melakukan bimbingan di wilayah binaan
Alam 2. lahan kelompok dalam satu hamparan

3. rumah penduduk berdekatan dalam satu pemukiman. ~

4. Terdapatnya jadwal untuk menyampaikan informasi sesuai
dengan kemampuan penyuluh,

5. terdapatnya lahan yang sudah sering digarap, schingga
memungkinkan untuk peningkatan produksi.

6. tersedianya lahan sawah untuk penerapan teknologi itu sendiri.

7. terdapatnya lahan sawah yang bisa untuk percontohan.

2 Sumber 1. Petani masih mau belajar dan menerima anjuran dari Petugas.
Daya 2. adanya kemanan dan kesadaran petani itu sendiri, untuk
Manusia bergabung dalam organisasi gapoktan, kelompok tani,

kelompok P3A.
3. adanya kesadaran, kemauwan petani padi sawah menerapkan
teknologi anjuran.

3 Modal 1. tersedianya biaya operasional perjalanan dalam rangka

melakukan pembinaan.

2. tersedianya alat transportasi kendaraan dinas.

3. adanya program kegiatan penerapan teknologi dari Dinas
Pertanian berupa demplot, demcar,

4. adanya bantuan saprodi dari pemerintah.

5. Terdapatnya kemitraan dengan perusahaan obat-obatan,
pestisida, insektisida yang telah melaksanakan demplot di
wilayah binaan.

4 Teknologi . dilaksanakannya bimbingan teknis bagi Penyuluh,

. diiikut sertaan ke PEDA dan PENAS .
. diikutsertakan dalam bimbingan teknis, studi banding, dan

magang bagi Penyuluh, penyerapan teknologi ke daerah yang
lebih maju di luar daerah.

. tersedianya sumber-sumber informasi pertanian, baik berupa

cetak maupun berupa elektronik.

. adanya akses internet yang mendukung penyerapan teknologi

dan informasi.

Sumber : olahan data primer.
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Tabel 4.10
Faktor-faktor yang menghambat peran Penyuluh Pertanian dalam
peningkatan produksi padi sawah di Kecamatan Tabalar
' Kabupaten Berau ;

No. Aspek Faktor-faktor yang menghambat peran Penyuluh Pertanian

1 Sumber 1. akses transportasi menuju wilayah binaan banyak yang rusak.
Daya 2. jarak kampung wilayah binaan berjauhan dan terpencar,
Alam 3. terdapat lahan yang belum bisa dikelola, belum semua lahan

bisa dijangkau dengan jalan usahatani.
4. masih terdapat beberapa lahan yang belum bisa untuk
diterapkan pada teknologi anjuran yang disampaikan.

2 Sumber 1. terdapat golongan petani yang apatis, tidak mau mengalami
Daya perubahan, sudah terbiasa dengan budaya lama, tertutup,
Manusia kurang menerima informasi dari luar.

2. Terdapat petani masih kurang kesadarannya terhadap
perubahan inovasi.

3. Masih banyak teknologi dan inovasi baru yang belum
dikuasai Penyuluh Pertanian.

3 Modal 1. biaya operasional pembinaan belum mencukupi untuk

kegiatan kunjungan secara optimal.
2. biaya operasional untuk mengikuti diklat teknis tersebut
sangat tinggi.

4 Teknologi | 1. teknologi inovasi masih kurang, tidak ada sinyal sehingga
komunikasi melalui telepon seluler terganggu.

2. bimbingan teknis belum maksimal dan kurang inovasi.

3. Belum ada teknologi yang sesuai dengan kebutuhan spesifik
lokasi, sehingga belum bisa diterapkan di wilayah binaan.

4. program Diklat yang kadang-kadang belum sesuai dengan
kebutuhan diwilayah binaan

5. frekuensi diikut sertakan diklat masih rendah.

6. jarak menuju Balai Diklat bagi Petugas sangat jauh di luar
daerah.

Sumber : olahan data primer.

Dengan berbagai faktor yang mendukung peran Penyuluh
Pertanian, yang merupakan modal yang sangat besar bagi Penyuluh
Pertanian dalam upaya pencapaian peningkatan produksi padi sawah,
maka berbagai program pembangunan di bidang pertanian akan dapat
berhasil dan dapat mencapai sasaran. Terutama dalam peningkatan
produksi pangan khususnya beras, karena terdapat adanya peningkatan

produksi padi sawah Wilayah Kecamatan Tabalar.



43104.pdf

64

Dengan berbagai faktor yang menghambat peran Penyuluh
Pertanian dalam peningkatan produksi padi sawah di Kecamatan Tabalar
Kabupaten Berau, merupakan kendala yang sangat besar bagi Penyuluh
Pertanian dalam upaya pencapaian peningkatan produksi padi sawah.
Maka untuk bisa menjalankan peran dengan baik adalah mengharapkan
dukungan dan campur tangan yang lebih serius dari pemerintah serta
pihak yang terkait untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut, dalam
upaya peningkatan produksi padi sawah serta pencapaian prograrh
pembangunan pertania:n secara menyeluruh.

Hal yang demikian mengacu pada pendapat dari Blau dan Scott
(1962) menjelaskan bahwa dalam mencapai tujuan membutuhkan usaha
bersama. Seseorang mendirikan sebuah organisasi untuk melakukan
koordinasi berbagai aktivitas yang melibatkan orang banyak dan
menyediakan dorongan bagi orang lain untuk bergabung dalam rangka
mencapai tujuan tersebut.

Peran Penyuluh Pertanian akan dapat berjalan dengan baik apabila
mendapat dukungan dari pemerintah. Hal ini sesuai pernyataan Hanafi
(1986) dalam M. Faesal Matenggomena (2013) bahwa penyuluh pertanian
berfungsi sebagi mata rantai, penghubung antara dua sistem sosial, yaitu

pemerintah /dinas lingkup pertanian dengan masyarakat tani.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

L.

Dari uraian pada bab sebelumnya dapat disimpulkan seperti berikut :
Peran Penyuluh Pertanian dalam upaya peningkatan produksi padi sawah
di Kecamatan Tabalar Kabupaten Berau, yaitu sebagai pembimbing
petani, sebagai organisator dan dinamisator petani, sebagai teknisi, serta
sebagai penghubur;g antara lembaga penelitian dengan petani, secara
keseluruhan belum sepenuhnya berjalan maksimal. Hal ini dikarenakan
adanya berbagai faktor yang menghambat, yang meliputi aspek dari
sumber daya alam, sumber daya manusia, permodalan dan teknologi.
Yang semuanya merupakan kendala yang sangat besar bagi Penyuluh
Pertanian dalam menjalankan perannya untuk pencapaian peningkatan
produksi padi sawah.

Berbagai faktor yang mendukung peran Penyuluh Pertanian, adalah
merupakan modal utama dalam. pencapaian program pembangunan
pertanian, khususnya upaya peningkatan produksi padi sawah. Sedangkan

berbagai faktor yang menjadi hambatan bagi Penyuluh Pertanian, perlu

duk{lngan dan campur“ tangan yang lebih serius dari pemerintah dalam

upaya pencapaian tujuan program pembangunan pertanian secara

menyeluruh.
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B. Saran

1.

Beberapa saran yang dapat disampaikan :
Menyuluh adalah pekerjaan yang mulia, Penyuluh Pertanian
melaksanakan perannya dalam upaya mendukung ketersediaan pangan

sebagai kebutuhan utama bagi setiap insan. Maka diharapkan kepada para

‘ Penyuluh Pertanian untuk tetap eksis dan semangat dalam mengemban

tugasnya sebagai ujung tombaknya pembangunan di bidang pertanian,
yaitu secara langsung mendampingi masyarakat tani di pedesaaan untuk
bertani lebih ‘baik (better farming), berusahatani lebih baik (better
business), hidup lebih sejahtera (beffer living), masyarakat lebih baik
(better community), kelestarian lingkungan Iebih terjaga (better
environment).

Berbagai Program dari Pemerintah dalam pembangunan pertanian
dirasakan kurang berhasil, ketersediaan pangan belum mencukupi untuk
kebutuhan dalam negeri dan harus mengimpor bahan pangan dari Negara
luar. Satu diantara penyebabnya adalah perhatian dan dukungan
pemerintah terhadap penyelenggaraan Penyuluhan Pertanian berkurang,
bahkan terabaikan, sechingga perannya kurang maksimal. Padahal
Undang-Undang no. 16 tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian
masih berlaku. Maka diharapkan 'i(épada Pemerintah untuk - kembali
memperhatian eksistensi Penyhluh Pertanian sebagaimana peraturan yang
ada, demi tercapainya program kemandirian dan swasembada pangan,

baik secara nasional maupun regional.
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Lampiran 1.
PANDUAN WAWANCARA
‘ TENTANG
PERAN PENYULUH PERTANIAN DALAM PENINGKATAN PRODUKSI PADI
SAWAH DI KECAMATAN TABALAFR. KABUPATEN BERAU
(UNTUK PENYULUH PERTANIAN)

NAMA PENYULUH PERTANIAN
NOMOR HP

TEMPAT TUGAS

PERHATIAN ,

1. Tujuan wawancara ini adalah untuk mendiskripsikan bagaimana Peran Penyuluh
Pertanian dan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam Peningkatan Produksi Padi di
Kecamatan Tabalar Kabupaten Berau

2. Jawaban yang diberikan diharapkan fakta nyata yang sebenarnya dan dapat
dipertanggung jawabkan

3. Hasil wawancara ini akan digunakan untuk memberikan masukan bagi Pemerintah
Daerah dalam mengubah paradigma menuju system penyelenggaraan penyuluhan
pertanian yang baik, dan juga pemerintah daerah lainnya di seluruh Indonesia.

4. Keterangan yang diberikan bersifat terbuka dan tidak dirahasiakan

5. Wawancara ini tidak ada hubungannya dengan pajak ataupun politik.

Mohen untuk menjawab pertanyaan dibawah ini dengan benar

A. Peningkatan Produksi Padi Sawah

1. Apakah terdapat peningkatan produksi padi sawah di wilayah anda bekerja selama
5 tahun terakhir
Jawab :

2. Upaya apa saja yang menyebabkan terjadinya Peningkatan Produksi Padi Sawah di
wilayah kerja anda, mohon dijelaskan.
Jawab :

3. Bisakan dijelaskan faktor-faktor apa saja yang mendukung dalam Peningkatan
Produksi Padi Sawah, ditinjau dari segi sumber daya alam, sumber daya manusia,
modal dan teknologi yang digunakan.

Jawab :

4. Bisakan dijelaskan faktor-faktor apa saja yang menghambat dalam Peningkatan
Produksi Padi Sawah, ditinjau dari segi sumberdaya manusia, sumber daya
manusia, modal dan teknologi yang digunakan. '
Jawab :
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B. Peran Penyuluh Pertanian, sebagai pembimbing petani
1. Apakah anda melakukan pembinaan dan membimbing secara rutin kepada petani
dalam peningkatan produksi padi sawah

Jawab :

2. Bisakan dijelaskan faktor-faktor apa saja yang mendukung dalam melakukan
pembinaan dan membimbing secara rutin kepada petani dalam peningkatan
produksi padi sawah, ditinjau dari segi ketersediaan sumber daya alam, sumber
daya manusia, modal dan teknologi yang digunakan

Jawab :

3. Bisakan dijelaskan faktor-faktor apa saja yang menjadi hambatan dalam
| melakukan pembinaan dan membimbing secara rutin kepada petani dalam
peningkatan produksi padi sawah, ditinjau dari segi ketersediaan Sumber daya
alam, sumber daya manusia, modal dan teknologi yang digunakan

Jawab :

C. Peran Penyuluh Pertanian, sebagai erganisator dan dinamisator petani
1. Bagaimana caranya anda menyampaikan pesan dan informasi, sehingga semua
masyarakat petani mau menerapkan anjuran dalam peningkatan produksi padi
sawah

Jawab

2. Bisakan dijelaskan faktor-faktor apa saja yang mendukung dalam menyampaikan
informasi, agar semua masyarakat petani mau menerapkan anjuran dalam
peningkatan produksi padi sawah, ditinjau dari ketersediaan Sumber daya alam,
sumber daya manusia, modal dan teknologi yang digunakan

Jawab :

3. Bisakan dijelaskan faktor-faktor apa saja yang menjadi hambatan dalam
menyampaikan informasi, agar semua masyarakat petani mau menerapkan anjuran
dalam peningkatan produksi padi sawah, ditinjau dari ketersediaan Sumber daya

alam, sumber daya manusia, modal dan teknologi yang digunakan
Jawab : ' ‘

D. Peran Penyuluh Pertanian, sebagai teknisi
1. Teknologi apa saja yang anda sampaikan kepada masyarakat petani dalam

peningkatan produksi padi sawah

Jawab :

2. Bisakan dijelaskan faktor-faktor apa saja yang mendukung dalam menyampaikan
Teknologi kepada masyarakat petani dalam peningkatan produksi padi sawah,
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ditinjau dari segi Sumber daya alam, sumber daya manusia, modal dan teknologi
yang digunakan ‘

Jawab :

3. Bisakan dijelaskan faktor-faktor apa saja yang menjadi hambatan dalam
menyampaikan Teknologi kepada masyarakat petani dalam peningkatan produksi
padi sawah, ditinjau dari segi Sumber daya alam, sumber daya manusia, modal
dan teknologi yang digunakan

Jawab :

E. Peran Penyuluh Pertanian, sebagai penghubung antara lembaga penelitian
dengan petani. ’
1. Dari mana anda memperoleh informasi tentang teknologi dan inovasi baru untuk

di sampaikan kepada masyarakat petani dalam peningkatan produksi padi sawah.

Jawab :

2. Bisakan dijelaskan faktor-faktor apa saja yang mendukung dalam memperoleh
informasi tentang teknologi dn inovasi baru untuk di sampaikan kepada
masyarakat petani dalam peningkatan produksi padi sawah.

Jawab :

3. Bisakan dijelaskan faktor-faktor apa saja yang menjadi hambatan dalam
memperoleh informasi tentang teknologi dn inovasi baru untuk di sampaikan
kepada masyarakat petani dalam peningkatan produksi padi sawah.

Jawab ;

Terima kasih
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Lampiran 2.

PANDUAN WAWANCARA
TENTANG -
PERAN PENYULUH PERTANIAN DALAM PENINGKATAN PRODUKSI PADI
SAWAH DI KECAMATAN TABALAR KABUPATEN BERAU
~ (UNTUK PETANI)

NAMA PETANI

NAMA KELOMPOKTANI :

NOMOR HP

TEMPAT TINGGAL

PERHATIAN .

1. Tujuan wawancara ini adalah untuk mendiskripsikan bagaimana Peran Penyuluh
Pertanian dan faktor—faktor yang mempengaruhi dalam Peningkatan Produksi Padi di
Kecamatan Tabalar Kabupaten Berau

2. Jawaban yang diberikan diharapkan fakta nyata yang sebenarnya dan dapat
dipertanggung jawabkan

3. Hasil wawancara ini akan digunakan untuk memberikan masukan bagi Pemerintah
Daerah dalam mengubah paradigma menuju system penyelenggaraan penyuluhan
pertanian yang baik, dan juga pemerintah daerah lainnya di seluruh Indonesia.

4. XKeterangan yang diberikan bersifat terbuka dan tidak dirahasiakan

5. Wawancara ini tidak ada hubungannya dengan pajak ataupun politik.

Mohon untuk menjawab pertanyaan dibawah ini dengan benar.

A. Peningkatan Produksi Padi Sawah
1. Apakah terdapat peningkatan produksi padi sawah yang Bapak kerjakan selama 5
tahun terakhir

Jawab :

2. Upaya apa saja yang menyebabkan terjadinya Peningkatan Produksi Padi Sawah
yang Bapak kerjakan, mohon dijelaskan.
Jawab :

B. Peran Penyuluh Pertanian, sebagai pembimbing petani

1. Apakah Penyuluh Pertanian melakukan pembinaan dan membimbing petani
dalam peningkatan produksi padi sawah
Jawab :

. 2 Berapa kali dalam sebulan Penyuluh Pertanian melakukan pembinaan dan
membimbing petani dalam peningkatan produksi padi sawah

| Jawab : ' ]
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3. Bagaimana pendapat anda tentang ketepatan jadwal pembinaan oleh Penyuluh
Pertanian melakukan pembinaan dan membimbing petani dalam peningkatan
produksi padi sawah

Jawab :

C. Peran Penyuluh Pertanian, sebagai organisator dan dinamisator petani
1. Apakah Penyuluh Pertanian menyampaikan pesan dan informasi, dengan
mengadakan kunjungan lapangan dalam peningkatan produksi padi sawah '

Jawab :

2. Apakah Penyuluh Pertanian menyampaikan pesan dan informasi, dergan
mengadakan pertemuan kelompok dalam peningkatan produksi pad1 sawah

Jawab :

3. Apakah Penyuluh Pertanian menyampaikan pesan dan informasi, dengan
membuat petak percontohan dalam peningkatan produksi padi sawah

Jawab :

4. Apakah Penyuluh Pertanian menyampaikan pesan dan informasi, dengan
mengadakan sekolah lapangan atau demonstrasi cara dalam peningkatan produksi
padi sawah

Jawab :

5. Apakah Penyuluh Pertanian menyampaikan pesan dan informasi dalam
peningkatan produkSI padi sawah, dengan mengadakan studi banding ke daerah
yang sudah maju

Jawab :

6. Bagaimana pendapat anda tentang berbagai macam metode dan cara Penyuluh
Pertanian menyampaikan pesan dan informasi dalam pemngkatan produksi padi
sawah .

Jawab :

D. Peran Penyuluh Pertanian, sebagai teknisi

1. Apakah Penyuluh Pertanian menyampaikan cara berusahatani yang baik kepada
masyarakat petani dalam pemngkatan produksi padi sawah ,

Jawab :
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2. Cara berusahatani apa saja yang disampaikan Penyuluh Pertanian kepada
masyarakat petani dalam peningkatan produksi padi sawah

Jawab :

3. Bagaimana pendapat anda tentang berbagai cara dan teknis berusahatani yang
disampaikan Penyuluh Pertanian kepada masyarakat petani dalam peningkatan
roduksi padi sawah

Jawab :

E. Peran Penyuluk Pertanian, sebagai penghubung antara lembaga penelitian dan
pengembangan teknologi tepat guna dengan petani
1. Apakah Penyuluh Pertanian menganjurkan kepada masyarakat petani untuk
menggunakan alat mesin pertanian dalam peningkatan produksi padi sawah.

Jawab :

2. Apakah Penyuluh Pertanian menganjurkan kepada masyarakat petani untuk
menggunakan bibit unggul dalam peningkatan produksi padi sawah.

Jawab :

3. Apakah Penyuluh Pertanian menganjurkan kepada masyarakat petani untuk
menggunakan pupuk berimbang dalam peningkatan produksi padi sawah.

Jawab :

4. Apakah Penyuluh Pertanian menganjurkan kepada masyarakat petani untuk
melakukan pengendalian hama secara terpadu dalam peningkatan produksi padi
sawah.

Jawab :

5. Apakah Penyuluh Pertanian menganjurkan kepada masyarakat petani untuk
melakukan penanganan panen dan pasca panen padl sawah yang tepat.

Jawab :

6. Bagaimana pendapat anda tentang anjuran yang disampaikan Penyuluh Pertanian-® -

kepada masyarakat- petani untuk melakukan penerapan panca usahatani padi
sawah yang tepat.

Jawab :

TERIMA KASIH
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. UNIVERS[TAS TERBUKA
W‘s ? Unit ngmm Bcla_]m Jarak Jauh (UPB.PJ UT) Samarinda
Q@ JHAM:M, Rifadin, Samarinda Scbrang 75131
UNIVERSITAS TERBUKA TC]CpOll 0§4l 7269[08 Faksimilc; 0q41 -7269109
. axl sammnda(umt ac. ld ’

. Exma

Nomor O22/UN31.46/LE-/2017 | Safhét‘inda, 09 Januari 2017

Lampiran :- - TR o 3
Hal : Permohonan ljin Pengumpulan ‘Data Penclitian’
Yth : Camat Tabalar Kabupaten Berau

Schubungan dengan rencana kegiatan persiapan penyusunan Tugas Akhir-Program
Magister (ITAPM) mahasiswa Program Magister IImu Administrasi Bidang Minat
Administrasi Publik (MAP) UPBJJ-UT Samarinda Pokjar Kabupat«.n Berau Provinsi
Kalimantan Timur, kami sampaikan bahwa mahasiswa atas nama:

Nama _ : SUPARMAN

NiM : 500894831

Judul : Peran- Penyuluh Pertanian dalam Peningkatan Produl\m Padi
Sawah di Kecamatan Tabalar Kabupaten Berau

Pembimbing - : 1. Dr. Anwar Alaydrus, M.M.

2. Dr. Tri Darmayanti, M.A.

Bermaksud akan melakukan survey atau pengumpulan data penelitian sesuai dengan
judul TAPM tersebut.

Schubungan dengan hal terscbut, kami mohon bantuan dan perkenannya dari Camat
Tabalar Kabupaten Berau kirannya untuk dapat mengizinkan mahasiswa tersebut
mengadakan pengumpulan data.

Demikian permohonan ini kami sampaikan kirannya untuk dapat diproses lebih lanjut.
Atas perhatian dan kerjasamanya, diucapkan terima Kasih.

Kepala
upPBL-UT Samarinda

.'Melta Tsuapda. S.IP, M.Si
NIP. 196705 §9 198701 2 001
8,UPB A

* Bagt Lt
\-v...“"(ww .‘.._-J-::‘mgﬂ“f‘p

Tembusan:

Pembantu Rektor I dan 1]
Direktur PPs

Dosen Pembimbing
Mahasiswa Ybs

1.
2.
3.
4.

c-ﬂu"




PEMERINTAH KABUPATEN BERAU #'*
KECAMATAN TABALAR

JL.POROS TANJUNG REDEB — TALISAYAN RT.01 NO. 01 KAMPUNG TUBAAN

Tubaan, 23 Januari 2017
Nomor 1 423.6/44/C.Tor Kepada
Lampiran - ' Yth. Kepala Unit Program Belajar Jarak Jauh
Perihal 1 Surat Ijin Pengumpuian uT Sarﬁarinda .
i Data di— '
| Samarinda

Menindaklanjuti surat saudara Nomor 022/UN31.46/LL/2017. Tanggal
9 Januari 2017 Perihal Permohonan ijin Pengumpulan Data Penelitian.
Sehubungan dengan hal tersebut diatas maka dengan ini kami

memberikan ijin kepada :
| NAMA . SUPARMAN
NIM 1 500894831
JUDUL :  Peran Penyuluh Pertanian dalam peningkatan Produksi

Padi Sawah di Kec. Tabalar Kab. Berau

Untuk melakukan Survey atau Pengumpulan Data Penelitian Sesuai dengan
Judul Tugas Akhir Program Magister ( TAPM ) tersebut, di wilayah Kecamatan
Tabalar - | v

Demikian surat ijin dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana a
mestinya.

Tembusan disampaikan kepada Yth :

1. Bupati Berau di Tanjung Redeb ( Sebagai Laporan )
2. Peitibaritu Rektor I Dan [T

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa yang Bersangkutan.
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NOTULEN UJIAN SIDANG TAPM MAP
Ruang Tutorial UPBJJ UT Samarinda
Sabtu, 29 Aprit 2017
Pukul: 13.00 - 15.00
Nama Mahasiswa ; Suparman
NIM : 500894831
Judul TAPM . Peran Penyuiuh Pertanian dalam Peningkatan Produksi Padi Sawah di Kecamatan Tabalar Kab. Berau
Pembimbing 1 : Dr Anwar Alaydrus M.M : :
Pembimbing2  : Dr. Tri Darmayanti M.A
Penguji Ahli : Prof. Muchlis Hamdi M.P.A .,Ph.D
Ketua Komisi : Dr. Meita Istianda S.IP .,M.Si
Sekretaris Komisi : Nurlaeli
NO. . PERTANYAAN TANGGAPAN
1. | Prof. Muchlis Hamdi M.P.A .,Ph.D
- Daftar Pustaka(hal 77) hanya 4. Terlalu sedikit
literatur yang digunakan dan hanya 1 yang
berhubungan dengan masalah penelitian. Perkaya

tulisan dengan lebih banyak pustaka.

- Tesis hanya seperti laporan dinas saja, sempurnakan
lagi.

- Kerangka berpikir (hal 18) periu disederhanakan

- Pembahasan jangan melebar , fokuskan ke
bagaimana penyuluh pertanian efektif mendampingi .
petani

- Transkrip wawancara cukup dilampirkan saja

- Analisa SWOT tidak relevan dengan penelitian anda,
tidak digunakan juga tidak mengapa.

- Perhatikan cara mengutip, cara penulisan tabel dll

- Carikan data konkrit mengapa anda meiakukan
penelitian di lokasi Tabar, masukan pada latar
belakang.

2. | Dr. Anwar Alaydrus M.M
- Tambahkan teori + Pustaka
: - Ikuti saran dari Penguiji ahli.
3. | Dr. Meita Istianda S.IP .,M.Si
- Masukan penguiji ahli direorganisir. Utamanya data konkrit
Produksi Padi Sawah di Kec. Tabalar, pada bagian latar belakang

Neta
Y

Nurlaeli

NIP. 19650521 198311 2 001
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